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ABSTRAK 
Keterampilan pemecahan masalah adalah keterampilan yang harus dimiliki untuk mencari jalan keluar 

mencapai tujuan. Fakta dilapangan skor TIMSS 2015 keterampilan pemecahan masalah Indonesia 

rendah. PBL adalah model untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, disamping memiliki 

kelebihan PBL memiliki kekurangan untuk membantu merumuskan masalah dengan baik. PBL 

dikombinasikan dengan scaffolding. Tujuan 1) mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah dengan menggunakan bantuan scaffolding dalam pembelajaran model PBL, 2) 

mengetahui besar peningkatan keterampilan pemecahan masalah antara model PBL dengan scaffolding 

dibandingkan dengan model PBL tanpa scaffolding. Penelitian kuantitatif, desain kuasi eksperimen tipe 

nonequivalent control group design. Populasi kelas VIII MTs Negeri 1 Magelang, teknik sampel 

purposive sampling. Instrumen tes essay telah diuji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis data 

menghitung pretest dan posttest, menghitung rata-rata pretest dan posttest, uji Mann-Whitney, dan uji 

N-Gain. Uji Mann-Whitney menggunakan nilai gain hasil terdapat perbedaan signifikan. Kesimpulan 

(1) terdapat perbedaan peningkatan keterampilan pemecahan masalah antara pembelajaran model PBL 

dengan scaffolding dibandingkan model PBL tanpa scaffolding perhitungan menggunakan nilai gain 

memperoleh 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan signifikan, (2) besar peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah antara model PBL dengan scaffolding dibandingkan model PBL tanpa 

scaffolding dengan nilai N-Gain 0,4063 kategori sedang lebih besar dari 0,2197 kategori rendah. 

 

Kata Kunci: scaffolding, problem based learning (PBL), keterampilan pemecahan masalah 

 

ABSTRACT 
Problem solving skills are skills that must be possessed to find a way out to achieve goals. Facts in the 

field TIMSS 2015 score of problem-solving skills in Indonesia is low. Problem Based Learning (PBL) is 

a model to improve problem solving skills, besides having advantages PBL has disadvantages to help 

formulate problems well. PBL is combined with scaffolding aimed to: 1) find out the difference in the 

improvement of problem-solving skills using scaffolding in learning the PBL model, 2) find out the 

magnitude of the increase in problem solving skills between the PBL model with scaffolding compared 

to the PBL model without scaffolding. Quantitative research, quasi-experimental design type 

nonequivalent control group design. The population of class VIII MTs Negeri 1 Magelang, purposive 

sampling technique. The essay test instrument has been tested for validity and reliability. Data analysis 

techniques calculate pretest and posttest, calculate the average pretest and posttest, Mann-Whitney test, 

and N-Gain test. The Mann-Whitney test using the gain value results there are significant differences. 

There were several conclusions: (1) there is a difference in the improvement of problem solving skills 

between the learning of the PBL model with scaffolding compared to the PBL model without the 

calculation using a gain value (0.00 < p=0.05) which means that there was a significant difference, (2) 

the increase in problem solving skills between the PBL model and scaffolding compared to the PBL 

model without scaffolding with normlaized gain (N-Gain )value of 0.4063 in the medium category, 

which is greater than 0.2197 in the low category. 
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PENDAHULUAN 

 

Wagner (2010), menjelaskan 

keterampilan abad 21 terdapat 7 

keterampilan hidup yang dibutuhkan oleh 

peserta didik salah satunya keterampilan 

pemecahan masalah. Hudojo (2005), 

menjelaskan keterampilan pemecahan 

masalah disebut keterampilan untuk 

memberikan solusi dari permasalahan 

untuk mencapai tujuan. Permatasari 

(2014), menjelaskan kehidupan sehari-hari 

selalu terdapat masalah yang menuntut 

solusi dari permasalahan, sehingga peserta 

didik harus memiliki keterampilan 

pemecahan masalah. Keterampilan 

pemecahan masalah bagian paling penting 

dalam pembelajaran IPA (Gok dan Silay, 

2010). Dengan demikian, keterampilan 

pemecahan masalah penting untuk dikuasai 

oleh peserta didik. 

Pentingnya keterampilan pemecahan 

masalah bertolak belakang dengan kondisi 

nyata. Sumiantari (2019), menyatakan 

bahwa fakta di lapangan, peserta didik 

mengalami kesulitan dalam memecahkan 

masalah berkaitan dengan pembelajaran 

IPA. Hasil skor TIMSS menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik Indonesia rendah, sesuai dengan skor 

Indonesia tahun 2011 yaitu 406 sedangkan 

skor Indonesia tahun 2015 memperoleh 

397 dari sehingga, nilai yang diperoleh 

Indonesia mendapatkan Low Science 

Benchmark (Sumiantari, 2019). Salah satu 

model pembelajaran aktif dan digunakan 

untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah adalah Problem Based 

Learning (PBL). 

PBL yaitu model pembelajaran yang 

menuntut peserta didik memliki 

keterampilan pemecahan masalah, 

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai permasalahan dalam pembelajaran 

(Shoimin, 2014). Kamdi (2007), 

menyatakan bahwa pembelajaran PBL 

yaitu pelaksanaan pembelajaran 

melibatkan peserta didik untuk 

memecahkan masalah diharapkan mampu 

membantu peserta didik memilki 

keterampilan untuk memecahkan masalah. 

Disamping memiliki kelebihan, model 

Problem Based Learning (PBL) memiliki 

kekurangan dalam penerapannya salah 

satunya yaitu kurang membantu peserta 

didik untuk merumuskan masalah dengan 

baik (Setiyawan, 2017). Untuk mengatasi 

kekurangan model pembelajaran PBL 

tersebut akan dikombinasikan dengan 

strategi scaffolding. 

Septriani, dkk (2014), menyatakan 

bahwa scaffolding merupakan bantuan dari 

guru kepada peserta didik untuk membantu 

memecahkan masalah selama 

pembelajaran. Bantuan yang diberikan 

berupa peringatan, dorongan, petunjuk, 

memberikan contoh, menguraikan 

masalah, serta tindakan lain yang 

mendorong peserta didik belajar mandiri 

(Cahyono, 2010). Lestari (2016), 

menjelaskan scaffolding merupakan salah 

satu strategi pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan dalam kelas. 

Berdasarkan uraian di atas, 

keterampilan pemecahan masalah penting 

dikuasai oleh peserta didik dalam 

menghadapi revolusi industry 4.0. Dengan 

demikian dilakukan penelitian untuk 

menganalisis pengaruh dan besar 

peningkatan pembelajaran model Problem 

Based Learning (PBL) dengan scaffolding 

untuk meningkatkan keterampilan 

pemecahan masalah. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif desain quasi experimental 

dengan tipe Nonequivalent Control Group 

Design. Populasi penelitian yaitu seluruh 

kelas VIII di MTs Negeri 1 Magelang. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling. Penentuan kelas 

dengan menggunakan uji homogenitas. 
 

Tabel 1. Uji Homogentas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai IPA 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2,224 2 90 0,114 
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Tabel 1 ketiga kelas yang diberikan 

tes keterampilan pemecahan masalah 

hasilnya sig 0,114 > 0,05 artinya homogen. 

Penentuan sampel yaitu kelas kontrol VIII 

B berjumlah 31 peserta didik dan kelas 

eksperimen VIII A berjumlah 31 peserta 

didik. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes yaitu pretest dan postest 

sebagai hasil uji keterampilan pemecahan 

masalah. Instrumen pengumpulan data 

berupa tes tertulis bentuk essay sebanyak 5 

soal sesuai dengan indikator keterampilan 

pemecahan masalah yang telah melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Selanjutnya untuk 

teknis analisis data terdiri dari uji prasyarat 

dan uji hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

         Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan hasil keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik kelas VIII MTs 

Negeri 1 Magelang menunjukkan bahwa 

pembelajaran problem based learning 

(PBL) dengan scaffolding berpengaruh dan 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah. 

Pada kelas eksperimen digunakan 

pembelajaran PBL dengan scaffolding 

sedangkan pada kelas kontrol 

menggunakan PBL dengan scaffolding. 

Penelitian ini, kegiatan dilaksanakan 

secara luring dengan menggunakan LKPD 

dengan scaffolding, LKPD tanpa 

scaffolding, bahan ajar, PPT, dan proyektor 

dalam mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

 
Tabel 2. Hasil Nilai Pretest dan Postest 

Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Postest Pretest Postest 

Tertinggi 85 90 75 80 

Terendah 40 60 35 45 

Rata-Rata 57,25 74,51 56,12 65,80 

 

Tabel 2 diketahui bahwa pada kelas 

eksperimen nilai pretest tertinggi yaitu 85 

dan nilai terendah yaitu 40, sedangkan 

hasil dari postest nilai tertinggi yaitu 90 

dan nilai terendah 60. Pada kelas kontrol 

nilai pretest tertinggi yaitu 75 dan nilai 

terendah yaitu 35, sedangkan nilai postest 

tertinggi yaitu 80 dan nilai terendah yaitu 

45. Nilai rata-rata dari hasil pretest kelas 

eksperimen yaitu 57,25 dan kelas kontrol 

yaitu 56,12 sedangkan untuk nilai rata-rata 

dari hasil postest yaitu pada kelas 

eksperimen lebih besar yaitu 74,51 dan 

pada kelas kontrol hanya sebesar 65,80. 

Setelah mendapatkan nilai pretest 

dan nilai postest selanjutnya melakukan uji 

prasyarat yaitu uji normalitas. Hasil uji 

normalitas menggunakan nilai gain kelas 

eksperimen nilai sig yaitu 0,063 > 0,05 

artinya data berdistribusi normal dan kelas 

kontrol nilai Sig yaitu 0,000 < 0,05 artinya 

data berdistribusi tidak normal. Tahap 

analisis selanjutnya adalah uji hipotesis. 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu uji 

Mann-Whitney dan N-Gain. 

Uji hipotesis yang pertama yaitu 

untuk mengetahui perbedaan peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah antara 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding dibandingkan dengan 

pembelajaran model PBL tanpa 

scaffolding. 

 
Tabel 3. Uji Mann-Whitney 

Nilai Sig 

(2.tailed) 

Keterangan 

Nilai gain 0,000 Terdapat perbedaan 

yang signifikan 

 

Tabel 3 hasil uji Mann-Whitney dari 

nilai gain memperoleh nilai sig (2-tailed) 

0,000. Pengambilan keputusan nilai sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05 artinya terdapat 

perbedaan signifikan dari nilai gain kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Tasoglu & 

Bakac (2014), menjelaskan bahwa 

pengaruh scaffolding dalam pembelajaran 

model PBL dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah 

pembelajaran tersebut meningkatkan minat 

dan motivasi sehingga peserta didik 

mengetahui penerapan konsep yang 

diterima. Chang dan Sun (2009), 

menyatakan bahwa penggunaan 

scaffolding dalam pembelajaran dapat 

membantu peningkatan kompetensi salah 
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satunya yaitu keterampilan pemecahan 

masalah. Berdasarkan uraian tersebut, 

dapat disimpulkan penggunaan bantuan 

scaffolding dalam pembelajaran model 

PBL memiliki hasil yang lebih baik 

dibandingkan dengan pembelajaran model 

PBL tanpa scaffolding. 

Penggunaan scaffolding oleh peserta 

didik dirasa masih asing dalam 

pembelajaran sehingga, dibutuhkan waktu 

untuk pengenalan scaffolding. Kedua, 

peserta didik fokus untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut secara 

tertulis dan kurang memperhatikan 

permasalahan. Ketiga, peserta didik 

memberikan kesimpulan berdasarkan 

materi pembelajaran, sehingga tidak 

memeriksa kembali jawaban. 

Uji hipotesis kedua yaitu untuk 

mengetahui besar peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah antara 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding dibandingkan dengan model 

PBL tanpa scaffolding. Hasil perhitungan 

N-Gain menunjukkan perbedaan disajikan 

dalam tabel 4 

 
Tabel 4. Uji N-Gain kelas 

Kelas  Mean  Kategori 

Kontrol  0,2197 Rendah  

Eksperimen  0,4063 Sedang  

 

Tabel 4 hasil uji N-Gain terlihat 

bahwa terdapat perbedaan besar 

peningkatan keterampilan pemecahan 

masalah peserta didik antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hasil 

perhitungan rata-rata nilai N-Gain kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol yaitu sebesar 0,4063 masuk 

kategori sedang, sedangkan kelas kontrol 

yaitu sebesar 0,2197 masuk kategori 

rendah. 

Peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah kedua kelas memiliki 

perbedaan. Perbedaan besar peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding lebih besar, dibandingkan 

dengan pembelajaran model PBL tanpa 

scaffolding. Yuliawanti (2019) menyatakan 

bahwa, model PBL dengan berbantuan 

scaffolding menyebabkan peserta didik 

lebih aktif berpikir, sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah. Perbedaan peningkatan tersebut 

sesuai penelitian Phumeechanya & 

Wannapiroon (2014) menyatakan bahwa, 

scaffolding merupakan bantuan dari 

pendidik untuk peserta didik yang 

digunakan untuk membantu meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah. 

Berdasarkan uraian hasil N-Gain 

kelas diketahui bahwa terdapat perbedaan 

besar peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah antara pembelajaran 

model PBL dengan scaffolding 

dibandingkan dengan pembelajaran model 

PBL tanpa scaffolding. Peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding lebih besar dibandingkan 

dengan pembelajaran model PBL tanpa 

scaffolding. Selaras dengan pengaruh yang 

besar, peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah pembelajaran model 

PBL dengan scaffolding memperoleh 

kategori sedang dan pembelajaran model 

PBL tanpa scaffolding memperoleh 

kategori rendah. 

Peningkatan keterampilan 

pemecahan masalah juga dapat dilihat dari 

tiap indikator pada tabel 5 

 
Tabel 5. N-Gain setiap indikator 

Indikato

r KPM 

Kelas 

Kontro

l 

Kategor

i 

Kelas 

Eksperime

n 

Kategor

i 

Indikato

r 1 

0,26 Rendah  0,71 Tinggi  

Indikato

r 2 

0,25 Rendah  0,43 Sedang  

Indikato

r 3 

0,24 Rendah  0,43 Sedang  

Indikato

r 4 

0,20 Rendah  0,29 Rendah  

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa 

perolehan N-Gian setiap indikator berbeda-

beda. Kelas eksperimen pembelajaran 

model PBL dengan scaffolding 

memperoleh hasil N-Gain lebih baik dari 

kelas kontrol. Hasil N-Gain indikator 

pembelajaran model PBL dengan 
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scaffolding dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah indikator 

pertama yaitu identifikasi masalah dan 

merumuskan masalah memperoleh hasil 

yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada 

indikator pertama peserta didik melakukan 

pemahaman kasus yang terdapat dalam 

kehidupan sehari-hari dan membuthkan 

pengetahuan peserta didik untuk berpikir. 

Kegiatan identifikasi masalah 

membutuhkan bantuan untuk merumuskan 

masalah dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Suwono, dkk (2010), 

menyatakan bahwa pembelajaran model 

PBL dengan scaffolding dapat 

meningkatkan kemampuan 

mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan sebagai bagian terpenting 

pemecahan masalah, sehingga mampu 

merumuskan masalah dengan baik sesuai 

dengan identifikasi masalah.  

Indikator kedua yaitu menyusun 

strategi memperoleh kategori sedang. Hal 

tersebut dikarenakan pada indikator kedua 

ini membutuhkan kemampuan peserta 

didik untuk merencanakan penyelesaian 

masalah sehingga dibutuhkan pemikiran 

yang tinggi. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Yuliawanti, dkk (2019) 

menyatakan bahwa, berpikir adalah 

aktivitas mental yang dapat membantu 

menyelesaikan masalah dan merencanakan 

penyelesaian masalah.  

Indikator ketiga yaitu menyelesaikan 

masalah memperoleh kategori sedang. Hal 

tersebut dikarenakan pada indikator ketiga 

ini membutuhkan pelatihan percobaan 

kepada peserta didik untuk dapat 

mengetahui solusi yang diberikan 

berdasarkan identifikasi masalah, rumusan 

masalah, serta saran. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Syafi’i & Mohd (2013) 

menyatakan bahwa, kemampuan 

memecahkan masalah dapat dilatihkan 

melalui praktik, sehingga peserta didik 

dapat dilatih pada level tertinggi untuk 

memiliki kemampuan berpikir dan 

menemukan alternatif untuk 

menyelesaikan masalah.  

Indikator keempat yaitu memeriksa 

kembali memperoleh kategori rendah. Hal 

tersebut dikarenakan peserta didik 

memberikan kesimpulan berdasarkan 

materi pembelajaran, sehingga tidak 

memeriksa kembali jawaban. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sabaniatun, dkk (2019) 

menyatakan bahwa, peserta didik tidak 

terbiasa memeriksa kembali jawaban yang 

telah didapat melainkan menarik 

kesimpulan secara langsung. Pembelajaran 

PBL dengan scaffolding menuntut peserta 

didik untuk aktif dalam mengikuti 

langkah-langkah pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan di atas 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding dapat meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah kategori 

tinggi pada indikator pertama yaitu 

identifikasi dan merumuskan masalah, 

indikator kedua yaitu menyusun strategi, 

indikator ketiga yaitu menyelesaikan 

masalah, serta memperoleh kategori 

sedang pada indikator keempat yaitu 

memeriksa kembali.  

Berdasarkan uraian N-Gain indikator 

keterampilan pemecahan masalah, terdapat 

perbedaan besar peningkatan pada setiap 

indikator dari kedua kelas. Besar 

peningkatan setiap indikator keterampilan 

pemecahan masalah lebih besar pada 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding dibandingkan dengan 

pembelajaran model PBL tanpa 

scaffolding. Selaras dengan pengaruh 

besar, pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding pada indikator pertama yaitu 

identifikasi masalah dan merumuskan 

masalah memperoleh kategori tinggi, 

indikator kedua yaitu menyusun strategi 

dan indikator ketiga yaitu menyelesaikan 

masalah memperoleh kategori sedang, 

serta indikator keempat yaitu memeriksa 

kembali memperoleh kategori rendah, 

sedangkan pembelajaran model PBL tanpa 

scaffolding pada indikator pertama yaitu 

identifikasi masalah dan merumuskan 

masalah, indikator kedua yaitu menyusun 

strategi, indikator ketiga yaitu 

menyelesaikan masalah, dan indikator 



 
 

|32 

Indonesian Journal of Natural Science Education, Volume 5, Nomor 1 

keempat yaitu memeriksa kembali 

memperoleh kategori rendah.  

  

SIMPULAN 

 

Terdapat perbedaan peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah antara 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding dan model pembelajaran model 

PBL tanpa scaffolding dengan menghitung 

nilai gain memperoleh nilai 0,000 lebih 

kecil dari 0,05 artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan. Besar peningkatan 

keterampilan pemecahan masalah antara 

pembelajaran model PBL dengan 

scaffolding dibandingkan model 

pembelajaran PBL tanpa scaffolding 

dengan nilai N-Gain 0,4063 termasuk 

kategori sedang lebih besar dari nilai N-

Gain 0,2197 termasuk kategori rendah. 
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